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KATA PENGANTAR

Segenap puji dan syukur kami panjatkan ¢edaTuhan Yang Maha Kuasa,
Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan hidaygdn-$€hingga kami dapat
menyelesaikan karya tulis yang berjudGbtnmunity Based Poultry Park: Taman
Unggas Rakyat sebagai Upaya Peningkatan Pendapat@mnak, Pelestarian
Unggas Lokal Rawan Punah dan Budaya Masyarakat”.

Karya tulis ini ditujukan untuk mengikutrdgram Kreativitas Mahasiswa
Gagasan Tertulis (PKM-GT) 2010 yang diadakan ol&KTD Melalui karya tulis
ini, penulis ingin memberikan solusi terhadap pevahan rendahnya
produktifitas unggas lokal, belum berkembangnysemmetkan unggas berbasis
rumah tanggafémily poultry farming), dan sebagai upaya pelestarian ayam lokal
langka dan rawan punah, serta budaya masyarakat.

Ucapan terima kasih dan penghargaan vyartgnggetingginya kami
sampaikan kepada Ibu Maria Ulfah, S.Pt., M.Sc. #gjaku dosen pendamping
yang telah memberikan bimbingan dan arahan kepada #alam penyusunan
karya tulis ini. Tidak lupa penulis juga mengucapkerima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dan memberikan dukungda kami.

Kami menyadari masih terdapat kekurangamsengan dalam karya tulis
ini. Oleh karena itu, saran dan kritik dari paragh sangat kami harapkan untuk
menyempurnakan karya tulis ini. Besar harapan kkarya tulis ini dapat
bermanfaat baik bagi kami sebagai penulis dan pa pihak terutama yang
terkait di bidang pertanian.

Bogor, 25 Maret 2010
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RINGKASAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akemp nutfah. Plasma nutfah
yang ada diantaranya beberapa jenis unggas lo#tah&sia. Namun, dari sekian
banyak plasma nutfah yang ada (khususnya pada jemggas), ada beberapa
unggas yang langka dan mudah punah. Unggas logalmemiliki potensi yang
tinggi untuk dikembangkan karena daging dan telaepih diminati masyarakat
daripada produk ayam ras. Disamping itu, unggaal lekjak zaman dulu sudah
menyatu dengan budaya masyarakat Indonesia. Pdamasayang ada saat ini
adalah rendahnya produktivitas unggas lokal. Hiatlisebabkan oleh rendahnya
pengetahuan peternak terhadap manajemen pemehharaggas, kurangnya
pemahaman peternak dalam manajemen pemeliharaggauman terbatasnya
sumber dana.

Oleh karena itu upaya peningkatan pemahgmaternak tentang manajemen
pemeliharaan sangat penting dilakukan. Strategg ydapat dilaksanakan untuk
meningkatkan pemahaman peternak tentang budidaygasnokal, pendapatan
dan pelestarian ayam Ilokal langka dan rawan pundalala dengan
mengembangkafommunity Based Poultry Park (Taman Unggas Rakyat/TUR)
di desa-desa lingkar Kampus IPB Darmaga, Bogor yamdiputi budidaya
unggas lokal berbasis rumah tangga peternak, pgridgam dari tim penggagas
dalam budidaya unggas lokal, model pendidikan palies dengan media unggas
lokal dan kegiatan sosialisasi unggas lokal denm@anbuatan souvenir-souvenir
bergambar unggas lokal. Gagasan ini ditujukan untaknberikan konsep secara
umum untuk memberikan solusi terhadap permasaledvadahnya produktifitas
unggas lokal, belum berkembangnya peternakan unggdmasis rumah tangga
(family poultry farming), dan sebagai upaya pelestarian ayam lokal lanigka
rawan punah, serta budaya masyarakat. Manfaat ydipgroleh dari
pembuntukkan Taman Unggas Rakyat (TUR) ini diantgaaadalah: melestarikan
unggas lokal yang langka dan rawan punah sehingg@nginya dapat
dimanfaatkan lebih lanjut.

PENDAHULUAN

L atar Belakang

Indonesia kaya akan jenis unggas (ayaky,atigsa, puyuh, merpati) lokal,
diantaranya terdapat 31 jenis ayam (Nataamijay@0R0Di antara jenis-jenis
tersebut, terdapat jenis yang langka dan rawaalpuPenyebab dari kelangkaan
tersebut diantaranya karena belum dikenal, popwlasterbatas pada daerah
tertentu sehingga informasi tentang ciri utamaoped, produktifitas, potensi
genetik, asal-usul dan kegunaannya masih beluradierslan masih perlu untuk
melestarikannya (Sartika dan Iskandar, 2007). R&kna itu, upaya yang nyata
untuk melestarikannya perlu segera dilakukan.

Unggas lokal secara tradisional telah dwaeh oleh peternak-peternak di
Indonesia termasuk di desa-desa lingkar kampusDBBnaga, Bogor sebagai



penghasil telur (tetas dan konsumsi) dan dagingarmping dapat dipelihara
secara sambilan, mudah dipelihara dengan teknaederhana dan sewaktu-
waktu dapat dijual untuk keperluan mendesak. Undgéal juga memiliki
potensi yang tinggi untuk dikembangkan karena dpgian telurnya lebih
diminati masyarakat daripada produk ayam ras. Digagnitu, unggas lokal sejak
zaman dulu sudah menyatu dengan budaya masyaralaitdsia. Unggas lokal
yang ada di Indonesia pada umunya spesifik terhaglagah dan budaya tertentu
karena karakteristik dan keunikan yang dimilikinyBeberapa jenis ayam
misalnya ayam Pelung dari Jawa Barat dan Kokok riggke dari Sumatra
merupakan jenis ayam langka penyanyi yang dimawdaasuara merdunya. Itik
Alabio dari Kalimantan, ayam Kedu Hitam/Cemani déedu Putih dari Jawa,
ayam Berbulu Terbalik/Walik dari Jawa, ayam Rajeksidari Jawa, dan ayam
Bali dari Bali dimanfaatkan untuk upacara kepereajkeagamaan.

Produktifitas unggas lokal sampai saat nmasih rendah karena pada
umumnya dipelihara secara tradisional dengan sksdha kecil (pemilikan induk
betina kurang dari 10 ekor), tingkat mortailitasggi, pertumbuhan lambat,
produksi telur rendah (30 - 40 butir per tahun) damaya pakan tinggi
(Mardiningsih et al., 2004, Muryantoet al., 1994). Disamping itu, rendahnya
pengetahuan peternak terhadap manajemen pemetiharggas menyebabkan
potensi unggas lokal tidak dapat dimanfaatkan seagtimal. Kurangnya
pemahaman peternak dalam manajemen pemeliharaggauman terbatasnya
sumber dana menyebabkan rendahnya produktivitagasngOleh karena itu
diperlukan upaya peningkatan pemahaman peternakantgn manajemen
pemeliharaan sangat penting dilakukan.

Salah satu strategi untuk meningkatkan pbaman peternak tentang
budidaya unggas lokal, pendapatan dan pelestayen #okal langka dan rawan
punah adalah dengan mengembangkammunity Based Poultry Park (Taman
Unggas Rakyat/TUR) di desa-desa lingkar Kampus IRBmaga, Bogor yang
meliputi budidaya unggas lokal berbasis rumah tangeternak, pendampingan
dari tim penggagas dalam budidaya unggas lokal,empendidikan pelestarian
dengan media unggas lokal dan kegiatan sosialisaggas lokal dengan
pembuatan souvenir-souvenir bergambar unggas I@kbhrapkan gagasan ini
mampu meningkatkan produktifitas unggas lokal, p@atan peternak,
mendukung program percepatan pencapaian ketaharayaq@ dan pelestarian
unggas lokal dan budaya masyarakat. Untuk mendajein tersebut kerjasama
dengan berbagai pihak sangat diperlukan. Gagasak amembangun TUR ini
juga dilakukan untuk mendukung rencana strategiB tRn meningkatkan
peranan IPB bagi masyarakat di sekitar kampus.

Tujuan dan Manfaat

Gagasan ini ditujukan untuk memberikan kpnsecara umum untuk
memberikan solusi terhadap permasalahan rendahogaktifitas unggas lokal,
belum berkembangnya peternakan unggas berbasis riamgga family poultry
farming), dan sebagai upaya pelestarian ayam lokal ladgkaawan punah, serta
budaya masyarakat.



Manfaat yang diperoleh dari pembuntukkamaa Unggas Rakyat (TUR)
ini diantaranya adalah: 1). melestarikan ungg&allgang langka dan rawan
punah sehingga potensinya dapat dimanfaatkan labjat, 2). Memberdayakan
masyarakat desa sekitar lingkar Kampus IPB Darm@dgagan pembentukan
Demo Plot dan pendampingan dalam budidaya unggde kelompok peternak
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan petertak tadidaya unggas yang
baik sesuai dengan standard nasional (PeraturanteMeRertanian Nomor
49/permentan/OT.140/10/2006) sehingga dapat meaikgk produktifitas
unggas dan pendapatan masyarakat setempat, 3kulatapenelitian-penelitian
bersama dengan kelompok peternak unggas (pada géobhoyang dibuat)
sehingga dapat digunakan untuk kajian lebih ladg potensinya pun dapat
lebih dioptimalkan, 4). Melakukan pengenalan jemggas lokal kepada berbagai
lapisan masyarakat melalui sarana edukasi yang mkerdengan model
pendidikan pelestarian unggas yang dikemas dengam anik dan
menyenangkan, berbasis objek wisata.

GAGASAN

Jumlah populasi unggas lokal di Indonestuin terdokumentasi dengan
baik. Unggas lokal (termasuk yang langka dan rapamah) secara tradisional
dan semi intensif telah dipelihara oleh peternalenpak (terutama ibu-ibu rumah
tangga) di desa-desa Lingkar Kampus, IPB, DarmBggor (Desa Carangkulang,
Cikarawang, Cangkrang, Situ Gede, Babakan Lebakbalgm Tengah
Cangkurawok, Neglasari dan Bubulak) dalam populgsig terbatas tetapi
terbukti memberikan kontribusi yang sangat besaji lke&onomi keluarga dan
berpoteni untuk dikembangkan lebih lanjut (Ulfethal., 2009). Namun, sampai
saat ini produktifitas unggas lokal di desa-desaetaut masih sangat rendah.
sehingga gagasan untuk membangun TUR ini diharag&pat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman peternak tentang manajeodidalga unggas lokal
yang baik untuk meningkatkan produktfitas dan ppatkn peternak.

Sejauh ini belum ada solusi yang ditawarka&pada peternak-peternak
unggas lokal, karena dari semua peternak ayam Ipday) diwawancara (48
orang) di desa-desa lingkar kampus belum pernaldapatkan penyuluhan dan
pembinaan secara khusus sehingga mereka tidak tabngéentang manajemen
budidaya unggas yang baik.

Dari beberapa desa yang ada di lingkar kesnpkan dipilih empat desa
yang nantinya akan menjadi bagian dari TUR, diamiga desa Babakan Lebak,
Cangkurawok, Situ Gede, dan Cangkrang. Peternarmt yang dipilin dari
desa tersebut akan dikelompokkan berdasarkanyegigas yang akan dipelihara
yang akan bertanggung jawab terhadap demo plot ydibgat. Wilayah
peternakan unggas (demo plot) ini, akan dikelolesdmaa-sama dengan tim
penggagas, masyarakat dan pihak-pihak yang terlRe@hdampingan akan
dilakukan oleh penggagas yang bekerjasama dengaaseternakan Jawa
Barat, Kelompok Kerja Konservasi Unggas Lokal IPBaik dalam hal
pembibitan, budidaya, pengolahan hasil dan pemasacmiuk unggas, dan paket
pendidikan pelestarian. Masukkan dan saran daekpiin seperti Masyarakat



Perunggasan Indonesia (MIPI) yang merupakan angdgmtia World’s Poultry
Science Association (WPSA).

Pemeliharaan unggas ini dilakukan berbasmsah tangga dengan sistem
pemeliharaan semi intensif, yaitu dilepaskan padagshari dan dikandangkan
pada malam hari. Jenis unggas yang dipeliharaatiayd ayam Pelung, Cemani,
Walik, Leher Gundul, Kedu Hitam dan Putih, KampuAgab, Sentul, Kate, Itik
Tegal, Mojosari, Alabio, Cihateup, Entog, Puyuh damung merpati balap.
Diharapkan nantinya demo plot ini dapat juga merakath layanan pendidikan
dan wisata dengan sistem paket wisata pelestaniggas lokal dengan membayar
sejumlah biaya tertentu. Biaya tersebut selanjutdigunakan sebagai dana
pemeliharaan dan perawatan demo plot. Hasil damefibaraan unggas dikelola
bersama oleh kelompok ternak.

Disamping itu juga akan ditentukan lokasbagai pusat administrasi dan
ruang kelas untuk belajar daharing ilmu (di dalamnya juga terdapat patung
awetan ayam)poultry shop (menyediakan produk unggas termasuk bibit) dan
toko souvenir yang menjual berbagai aksesoris b@vga unggas lokal tersebut.
Keberadaan toko souvenir ini cukup penting, katesang-barang tersebut bisa
digunakan pengunjung sebagai cenderamata, kenawagrg@n dan memudahkan
dalam sosialisasi maupun publikasi. Adanya cindatanbergambar ayam lokal
tersebut diharapkan keanekaragaman hayati di Isittorsmakin dikenal oleh
masyarakat Indonesia.

Pengunjung yang datang ditawarkan bebepglet, misalnnya mereka
datang hanya untuk melihat-lihat ternaknya sajangimginkan pelatihan dan
informasi lainnya mengenai manajemen pemelihammangambil data penelitian,
ataupun datang untuk sekedar jalan-jalan di hladrliSasaran dari gagasan ini
terbagi ke dalam beberapa segmen. Segmen pertatnla para pelajar yang
membutuhkan media pendidikan dan informasi sebagaya pengenalan dini
ayam lokal yang langka dan rawan punah, sehinggarajpkan mereka menjadi
termotivasi untuk turut serta melestarikan Sumbgdaenetik Ternak Lokal.

Segmen kedua adalah kaum civitas akadermdd@ peneliti yang akan
melakukan penelitan dan membutuhkan informasi. nf&g ketiga adalah
masyarakat umum secara luas. Desa ini bisa megakkan tempat berlibur
sehingga gagasan TUR ini memiliki multi fungsi, &a@a selain rasa kebersamaan
mereka dapatkan, ilmu dan pengetahuan mengenaiayam lokal yang langka
dan rawan punah pun bisa mereka dapatkan.

KESIMPULAN

Fungsi unggas lokal terutama unggas lokagjka dan rawan punah yang
secara ekonomi, sosial dan budaya sangat pentgigriasyarakat indonesia tidak
sejalan dengan produktifitasnya yang rendah. Komdiisnengilhami penggagas
untuk membuat konsep TUR sebagai salah satu upayak umeningkatan
produktifitas, pendapatan peternak, pelestariangasmdokal rawan punah dan
budaya masyarakat. Konsep pengembangan TUR adal@nnakan berbasis
rumah tangga yang memelihara dan mengembangkarasirigigal langka dan
rawan punah. Dalam rangka pengembangannya masyasika diberikan



penyuluhan mengenai karakteristik, manajemen péa@an dan segala
informasi tentang unggas lokal yang akan dibudikaga Konsep TUR juga
diintegrasikan dengan pusat penelitian ungas lokahg kelas untuk belajar dan
sharing ilmu, sertapoultry shop dan toko souvenir yang menjual berbagai
aksesoris yang bergambar unggas lokal tersebutsdfomUR diharapkan dapat
berhasil melestarikan ayam lokal yang rawan punah thngka sehingga
keanekaragaman hayati di Indonesia semakin diketell masyarakat luas,
sebagai sumber data penelitian, sarana pendidikampat wisata, dan
peningkatan pendapatan masyarakat lingkar Kamg@i®drmaga.
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